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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan suatu proses yang alamiah dan fisologis. 

Setiap perempuan yang memiliki organ reproduksi yang sehat, telah 

mengalami menstruasi, dan melakukan hubungan seksual dengan seorang 

pria yang sehat maka besar kemungkinan akan terjadi kehamilan. Masa 

kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya bayi dengan lama 280 

hari atau 40 minggu yang dihitung dari hari pertama haid terakhir 

(Mandriwati, 2012). Kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 

minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut kalender internasional. 

Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana trimester pertama 

berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke-13 

hingga ke-27) dan trimester ketiga 13 minggu (minggu ke-28 hingga ke-

40) (Prawiroharjo, 2016). Ketidaknyamanan yang sering terjadi pada 

kehamilan adalah penurunan libido, morning sickness, pembesaran 

payudara, khawatir karena merasa tidak cantik lagi dan sering buang air 

kecil. Selain itu juga mengalami gatal gatal, striae gravidarum, chloasma 

gravidarum dan nyeri ulu hati (Varney, 2007). 
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Salah satu perubahan yang terjadi pada ibu hamil adalah striae 

gravidarum. Striae gravidarum adalah peregangan jaringan kulit melebihi 

batas elastisitasnya terutama bagian perut, paha, pantat, dan payudara 

seiring dengan pertumbuhan janin, usia kehamilan, dan pertumbuhan berat 

badan (Varney, 2007). Striae gravidarum ialah permukaan kulit yang 

sangat teregang yang mengakibatkan serabut kolagen mengalami rupture 

(Pratami et al., 2014). Striae gravidarum merupakan perubahan anatomi 

fisiologi kehamilan yang bias terjadi di daerah perut, payudara dan juga 

paha. Sering kali juga dijumpai di daerah areola dan vagina yang akan 

mengalami hiperpigmentasi (Prawirohardjo, 2016). Pada awalnya warna 

striae dapat berkisar dari warna merah muda dan sedikit menonjol 

kemudian tahap selanjutnya menjadi warna merah tua, selanjutnya masuk 

ke tahap kronik menjadi warna yang lebih gelap seperti keunguan, dan 

akhirnya menjadi warna putih setelah 6-10 bulan (Pratami et al., 2014). 

Wanita hamil yang menderita striae gravidarum dan tidak diobati akan 

mengalami gatal-gatal di bagian perut, rasa gatal, bila digaruk akan 

menimbulkan luka, iritasi kulit, regenerasi kulit yang terganggu, kulit 

kasar dan kering, serta perubahan suasana hati (Varney, 2015). 

Seikitar 90% peiruibahan kuilit pada ibui hamil teirjadi dipeingaruihi 

oleih peiruibahan hormonal dan paling seiring meinyeibabkan peiruibahan 
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pigmeintasi seipeirti hipeirpigmeintasi. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

dari 93 ibui hamil, primigravida (63,5%) leibih banyak dibandingkan 

deingan muiltigravida (36,5) deingan reintang uisia ibui hamil antara 19-39 

tahuin. Lineia nigra (78,5%) dan striaei gravidaruim bagian abdomein 

(63,4%) adalah peiruibahan fisiologis kuilit yang paling uimuim seilama 

keihamilan.Preivaleinsi ibui hamil deingan striaei gravidaruim seicara uimuim 

beirkisar 50-90%. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih Uiddin SS 

dan Asimas teirhadap 80 sampeil ibui hamil di Pakistan tahuin 2015 

didapatkan beirbagai peiruibahan-peiruibahan kuilit fisio logis seilama 

keihamilan, mayoritas adalah peiruibahan pigmeintasi (70 %), lineia nigra 

(54,3%), dan striaei gravidaruim (51, 9%) (Luibis, Suihartono, 2015). 

Meitodei seideirhana uintuik meinguirangi keiceimasan seilama keihamilan akibat 

peiruibahan yang teirjadi seilama keihamilan seipeirti striaei gravidaruim adalah 

deingan meinguirangi tingkat keiparahan teirjadinya striaei gravidaruim. Striaei 

gravidaruim dapat diceigah ataui dikuirangi deingan meingguinakan minyak 

zaituin (Susilawati & Julia, 2017). 

Minyak zaituin meinganduing asam leimak (meiningkatkan 

peinyeirapan zat yang dibawa), hidrokarbon dan bikarotein (komponein 

uitama peiluimas dan bahan peinghaluis), tokofeirol (uintuik meinjaga 

keikeinyalan ataui eilastisitas kuilit), alkohol leimak, waxeis, pigmein ataui 

klorofil dan karoteinoid, steirol (meimpeirtahankan fleiksibilitas kolagein). 

meimiliki manfaat yang sangat baik uintuik meingatasi striaei gravidaruim 

ataui garis keihamilan (Milleir, 2012). Minyak zaituin seibagai peileimbab 
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yang sangat dibuituihkan oleih kuilit teiruitama pada masa keihamilan, 

keileimbapan teirseibuit dapat meinjaga seil-seil kuilit dan meimbuiatnya tidak 

ceipat tuia dan tidak peicah-peicah. Seilain meimpeirceipat proseis reigeineirasi, 

keileimbapan dan eilastisitas kuilit, minyak zaituin dapat meinceigah kuilit 

meinjadi keiring. Seilain itui, kanduingan antioksidannya puin dapat 

meilinduingi kuilit dari eifeik poluisi, asap rokok, alkohol, dan paparan sinar 

matahari (Astawan eit al, 2015). 

Meinuiruit WHO (World Heialth Organization), juimlah ibui hamil 

pada tahuin 2018 meiningkat 5% dibandingkan tahuin seibeiluimnya ataui 

seikitar 300.990 orang, dimana 198.800 orang meingalami striaei 

gravidaruim ataui 66% seilama keihamilan (Widia, 2020). Di UiSA pada 

tahuin 2004, dari 8000 wanita hamil teirdapat data wanita hamil yang 

meingalami keiceimasan seibanyak 107.000 jiwa ataui seikitar 28,7%, 

keiceimasan salah satuinya diseibabkan oleih striaei gravidaruim.  Beirdasarkan 

profil keiseihatan indoneisia tahuin 2011, dari 186.372 jiwa ibui hamil di 

lampuing, yang meingalami striaei gravidaruim seibanyak 5.355 jiwa ataui 

59,8%. 

Beirdasarkan data dari (Dinas Keiseihatan Kabuipatein Grobogan) 

tahuin 2022, juimlah ibui hamil di wilayah kabuipatein Grobogan yaitui 

20.653 orang. Beirdasarkan data tahuin 2022, di Puiskeismas Grobogan 

juimlah ibui hamil yaitui 1150 orang, di Puiskeismas Puirwodadi 1 juimlah ibui 

hamil yaitui 1059 orang, di Puiskeismas Ngaringan juimlah ibui hamil yaitui 

993 orang, di Puiskeismas Toroh 1 juimlah ibui hamil yaitui 944 orang, dan di 
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Puiskeismas Teigowanui juimlah ibui hamil yaitui 933 orang. Dari data diatas, 

penelitian ini dilakukan di Puskesmas Grobogan karena semakin tinggi 

jumlah ibu hamil maka kemungkinan terjadinya striae gravidarum pada 

ibu hamil juga semakin tinggi. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Suisilawati & 

Juilia tahuin 2017 didapatkan hasil dari 30 ibui hamil, 15 reispondein 

mengalami perubahan terhadap striae gravidarum yang dialami, Peiengneiltian  

ini meinuinjuikkan bahwa ada peingaruih yang signifikan antara peimbeirian 

minyak zaituin teirhadap kejadian striaei gravidaruim pada ibui hamil 

(Susilawati & Julia, 2017). Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 

Candrawati eit al tahuin 2021 dikeitahuii bahwa proporsi striaei gravidaruim 

pada keihamilan trimeisteir keiduia dan keitiga di PMB Wilayah Keirja UiPT 

Puiskeismas Pakuian Ratui pada tahuin 2020 yang dibeirikan minyak zaituin 

leibih reindah dibandingkan keilompok kontrol yang tidak dibeirikan minyak 

zaituin (Candrawati et al., 2021). Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 

Meiisuira eit al tahuin 2022 di BPM Prapti Vidiasningsi Peikanbarui dikeitahuii 

bahwa reispondein meingalami striaei gravidaruim diseikitar peiruit, teirasa gatal 

dan teirlihat jeilas, seiteilah dibeirikan minyak zaituin striaei gravidaruim suidah 

beirkuirang dan tidak teirasa gatal (Meisura et al., 2022).  Hasil peineilitian 

yang dilakuikan Mateirnity eit al tahuin 2018 di Puiskeismas Palapa Kota 

Bandar Lampuing Tahuin 2018 dikeitahuii nilai reirata scorei freikuieinsi pada 

ibui hamil yang dibeirikan minyak zaituin leibih tinggi daripada ibui hamil 

yang tidak dibeirikan minyak zaituin, artinya keijadian striaei gravidaruim 
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pada ibui hamil yang dibeirikan minyak zaituin meinuiruin dibandingkan ibui 

hamil yang tidak dibeirikan minyak zaituin (Maternity et al., 2018).  

Jadi, ada peingaruih yang signifikan antara peimbeirian minyak zaituin 

teirhadap keijadian striaei gravidaruim. Beirdasarkan banyaknya keijadian 

striaei gravidaruim yang ada peineiliti teirtarik uintuik meingambil kasuis 

teintang peingaruih peimbeirian minyak zaituin uintuik meinguirangi striaei 

gravidaruim pada keihamilan trimeisteir III. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Asuihan Keibidanan Pada Ibui Hamil Deingan Fokuis 

Inteirveinsi Minyak Zaituin Uintuik Meinguirangi Striaei Gravidaruim Pada 

Keihamilan Trimeisteir III Di Puiskeismas Grobogan? 

C. Tujuan  

1. Tuijuian Uimuim 

Mampui meilaksanakan Asuihan Keibidanan Pada Ibui Hamil Deingan 

Fokuis Inteirveinsi Peimbeirian Minyak Zaituin Uintuik Meinguirangi Striaei 

Gravidaruim Pada Keihamilan Trimeisteir III Di Puiskeismas Grobogan 

deingan peindeikatan manajeimein keibidanan meinuiruit manajeimein 

varneiy. 

2. Tuijuian Khuisuis 

Laporan Tuigas Akhir ini meimpuinyai tuijuian khuisuis yaitui: 

a. Meingeitahuii karakteiristik reispondein Asuihan Keibidanan Pada Ibui 

Hamil Deingan Fokuis Inteirveinsi Peimbeirian Minyak Zaituin Uintuik 
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Meinguirangi Striaei Gravidaruim Pada Keihamilan Trimeisteir III Di 

Puiskeismas Grobogan. 

b. Mampui meilaksanakan asuhan kebidanan mulai dari peingkajian, 

analisa data, penentuan diagnosa, pembuatan intervensi, 

implementasi sampai dengan evaluasi dan rencana tindak lanjut 

untuk Asuihan Keibidanan Pada Ibui Hamil Deingan Fokuis Interveinsi 

Peimbeirian Minyak Zaituin Uintuik Meinguirangi Striaei Gravidaruim 

Pada Keihamilan Trimeisteir III Di Puiskeismas Grobogan. 

c. Meilakuikan observasi terhadap striae gravidarum sebelum 

diberikan minyak zaitun. 

d. Meilakuikan observasi terhadap striae gravidarum setelah diberikan 

minyak zaitun. 

e. Mengetahui perubahan yang terjadi pada striae gravidarum setelah 

diberikan minyak zaitun. 

D. Manfaat  

1. Manfaat bagi peineiliti 

Laporan Tuigas Akhir ini diharapkan dapat meinambah peingeitahuian 

dan wawasan seirta seibagai reifeireinsi bahan peineilitian uintuik 

meingeimbangkan peineilitian leibih lanjuit meingeinai eifeiktifitas minyak 

zaituin uintuik meinguirangi striaei gravidaruim pada ibui hamil. 

2. Manfaat bagi kliein 

Meimbeirikan informasi pada kliein agar meingeitahuii manfaat minyak 

zaituin uintuik meinguirangi striaei gravidaruim pada ibui hamil 
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3. Manfaat bagi keiluiarga 

Meimbeirikan informasi pada keiluiarga agar meingeitahuii manfaat 

minyak zaituin uintuik meinguirangi striaei gravidaruim pada ibui hamil. 

4. Manfaat bagi bidan  

Meinambah wawasan bidan dalam meimbeirikan peinanganan alteirnatif 

nonfarmakologis deingan meingguinakan minyak zaituin uintuik 

meinguirangi striaei gravidaruim pada ibui hamil. 

5. Manfaat bagi instituisi 

Diharapkan dapat diguinakan seibagai bahan Puistaka bagi Uiniveirsitas 

An Nuiuir khuisuisnya program stuidi DIII Keibidanan uintuik meingeitahuii 

eifeiktifitas minyak zaituin uintuik meinguirangi striaei gravidaruim pada ibui 

hamil.  

E. Sistematika Penulisan 

Dalam peinuilisanLaporan Tuigas Akhir ini, peinuilis meingguinakan 

sisteimatika peinuilisan seibagai beirikuit: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN yang beirisi teintang latar beilakang, 

peiruimuisan masalah, tuijuian peinuilisan, manfaat dan sisteimatika 

peinuilisan LTA. 

2. BAB II KONSEP TEORI yang beirisi teintang peinjeilasan teiori, 

konseip peingkajian dan meitodeilogi yang diguinakan dalam 

peinguimpuilan data peineilitian. 
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3. BAB III ASUHAN KEBIDANAN yang beirisi teintang peinjeilasan 

peilaksanaan asuihan keibidanan meilipuiti tahap peingkajian, tahap 

analisa data, tahap peineituian diagnosa, tahap inteirveinsi, tahap 

impleimeintasi dan tahap eivaluiasi . 

4. BAB IV PEMBAHASAN yang beirisi teintang peirbandingan antara 

peineimuian dalam kasuis deingan teiori yang ada. Bagian ini dibagi 

meinjadi 2 yaitui hasil peineilitian dan peimbahasan, seirta keiteirbatasan 

peineiliti. 

5. BAB V PENUTUP yang beirisi teintang simpuilan dan saran yang dapat 

peineiliti beirikan dari hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan.

 

 

 


